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RINGKASAN 

 

Evaluasi Schedule dan Penyebab Terjadi Keterlambatan Pelaksanaan Yang 
Ditinjau Dari Prinsip 5M Pada Proyek Pembangunan Pasar Tradisional 

Modern Tahap I Muara Bungo Gedung Pasar Basah 2 

Oleh: Baidillah; 2010-16329. 

 

Suatu perencanaan sangat dibutuhkan di dalam sebuah proyek. 
Perencanaan ini dijadikan sebagai acuan kerja agar pekerjaan dapat terlaksana 
dengan baik.  

Proyek Pembangunan Gedung Pasar Tradisional Modern Tahap 1 ini 
merupakan salah satu bangunan yang akan dipergunakan sebagai tempat pasar 
dimana pasar tersebut memiliki peranan yang sangat penting dalam sistem jual 
beli barang dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk itu dibutuhkan sistem 
manajemen  dan perencanaan yang baik dalam pelaksanaan pekerjaannya. 
Sehingga dalam penyelesaian pekerjaanya sesuai dengan waktu yang telah di 
rencanakan dan terhindar dari keterlambatan penyelesaian sebuah proyek. 

Setelah melakukan peninjauan yang penulis susun pada proyek 
Pembangunan Gedung Pasar Tradisional Modern Tahap 1 maka didapatkan hasil 
bahwa. Pekerjaan yang mengalami keterlambatan menurut prinsip 5M adalah 
pekerjaan tanah yang mengalami keterlambatan yaitu metodanya selama 4 hari, 
pekerjaan kolom mengalami keterlambatan pada materialnya selama 2 hari, 
pekerjaan lantai kerja mengalami keterlambatan pada metoda dan tenaga kerjanya 
selama 2 hari dan masalah manajemen perusahaan keterlambatannya pada 
metodanya selama 8 hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Proyek Pembangunan Gedung Pasar Tradisional Modern Tahap 1 ini 

merupakan salah satu bangunan yang akan dipergunakan sebagai tempat 

pasar. Dimana pasar tersebut memiliki peranan yang sangat penting dalam 

sistem jual beli barang dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk itu 

dibutuhkan perencanaan yang baik dalam pelaksanaan pekerjaannya. 

Sehingga dalam penyelesaian pekerjaanya sesuai dengan waktu yang telah 

direncanakan dan terhindar dari keterlambatan. Semakin lambatnya  

penyelesaian pekerjaan pada proyek tersebut,  semakin besar pula biaya yang 

akan dikeluarkan pelekasanaan dalam proyek tersebut. Maka dibutuhkan 

perencanaan schedule yang baik dalam penyelesaian pekerjaanya sehingga 

terhindar dari keterlambatan dalam penyelesaian sebuah proyek. 

 Schedule merupakan Salah satu hal terpenting dalam melaksanakan 

pekerjaan agar biaya yang di keluarkan lebih diminimalkan dan waktu 

pelaksaan kerja dapat diselesaikan sesuai yang direncanakan. Apabila 

pekerjaan dapat di selesaikan sesuai yang direncanakan kita dapat memiliki 

keuntungan yang lebih baik, keuntungannya ialah waktu dan biaya. Dengan 

adanya schedule kita dapat menyusun perencanaan penyelesaian proyek 

dengan waktu dan biaya yang paling efisien. 

 Berdasarkan obsevasi yang dilakukan selama Pengalaman Lapangan 

Industri (PLI) banyak terjadi masalah yang dialami dalam proyek tersebut 

terutama dalam masalah keterlambatan pelaksanaan pekerjaan. 

 Keterlambatan pelaksanaan membuat kontraktor harus menanggung 

kerugian waktu dan biaya, untuk membuat pekerjaan kembali pada schedule 

awal. Untuk mengembalikan schedule awala kontraktor mengadakan jam 

lembur sehingga membuat kontraktor harus mengeluarkan biaya lebih untuk 

jam lembur para pekerja akibat keterlambatan tersebut. 

1 
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 Berdasarkan informasi yang penulis baca, akar masalah yang terjadi 

pada proyek pembangunan gedung pasar tradisional modern dapat 

dikategorikan dalam prinsip 5M (menpower, money, method, machines, dan 

material). Dari prinsip diatas kita dapat menemukan kejelasan apa saja 

kesalahan dalam proyek yang harus diperbaiki. 

 Berdasarkan latar belakang diatas itu penulis tertarik mengulas lebih 

jauh lagi dalam membahas mengenai evaluasi schedule dan keterlambatan 

proyek. Sehingga penulis mengangkat judul tentang “Evaluasi Schedule dan 

Penyebab Terjadi Keterlambatan Pelaksanaan Yang Ditinjau Dari 

Prinsip 5M Pada Proyek Pembangunan Pasar Tradisional Modern 

Tahap I Muara Bungo Gedung Pasar Basah II”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Masalah yang bisa diidentifikasi berdasarkan pada latar belakang diatas 

adalah Penyebab terjadinya keterlambatan pada proyek pembangunan gedung 

pasar tradisional modern. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, mengingat permasalahan 

yang begitu kompleks, dan keterbatasan penulis membatasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Penyebab terjadinya keterlambatan pelaksanaan kerja di pasar basah 

2(dua) pada proyek pembangunan pembangunan gedung pasar tradisional 

modern tahap I. 

2. Keterlambatan kerja yang ditinjau dari prinsip 5M 

 

D. Rumusan Masalah 

 Adapun beberapa Rumusan Masalah yang dapat diuraikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja penyebab terjadi keterlambatan. 

2. Bagaimana Keterlambatan kerja yang ditinjau dari prinsip 5M 

22
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E. Tujuan 

Adapun tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah untuk 

mengetahui penyebab terjadinya keterlambatan pada proyek pembangunan 

gedung pasar tradisional modern yang ditinjau dari prinsip 5M. 

 

F. Manfaat 

 Manfaat dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Masukan bagi perusahaan dalam peningkatan kualitas pekerjaan dalam 

suatu proyek. 

2. Berguna untuk pengembangan dalam ilmu teknik sipil yang khususnya 

dibidang manajemen proyek. 
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